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        Edisi : 40.2023/Tgl. 1 Oktober 2023

FOKUS DOA DAN FIRMAN

Kisah Para Rasul 6:3-4 “Karena itu, saudara-saudara, pilihlah tujuh orang dari an-
taramu, yang terkenal baik, dan yang penuh Roh dan hikmat, supaya kami mengang-
kat mereka untuk tugas itu. Dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran 
dalam doa dan pelayanan Firman.”
	 Pemberitaan Injil oleh para rasul medapat sambutan yang baik dari para pen-
dengar sehingga jumlah pengikut Kristus bertambah dengan pesat. Orang percaya 
itu pun secara otomatis membangun komunitas, tentu saja merupakan karya Roh 
Kudus agar semua orang percaya itu hidup saling membantu dan saling memper-
hatikan. Komunitas itu terdiri dari latar belakang sosial yang berbeda-beda. Ada yang 
membutuhkan bantuan tetapi ada juga banyak yang mempunyai kemampuan un-
tuk membantu. Pada awalnya menggalang dana dan membagi dana untuk memban-
tu yang kurang mampu ditangani langsung oleh para rasul. Tetapi semakin banyak 
jemaat yang harus ditangani terjadilah hal-hal tak diinginkan sehingga terjadi per-
sungut-sungutan. Persungut-sungutan terjadi karena ada yang tak tertangani den-
gan baik sehingga ada yang merasa diperlakukan dengan tidak adil. Para rasul segera 
meresponi persungut-sungutan ini dengan baik. Setelah mengadakan pertemuan di-
hasilkanlah kesepakatan untuk mengangkat 7 orang pelayan diakonia agar pelayanan 
dapat berjalan dengan baik tanpa mengganggu fokus para rasul untuk berdoa dan 
memberitakan firman Tuhan. Persungutan dalam komunitas biasa terjadi dengan 
alasan-alasan tertentu, jadi tak boleh dibiarkan haruslah segera ditangani dengan 
baik. Semakin banyak jumlah pengikut Kristus semakin banyak personil yang dibutuh-
kan agar para rasul atau pemimpin rohani terus terfokus pada 2 hal utama dalam 
pelayanan. Fokus pertama adalah berdoa, para pemimpin rohani tidaklah tepat bila 
karena kesibukan pelayanan waktu untuk berdoa menjadi terlalaikan. Fokus kedua 
adalah mendalami dan memberitakan firman Tuhan. Memusatkan diri untuk ber-
doa adalah salah satu syarat bagi para pemimpin rohani agar kepemimpinannya hid-
up dan bersemangat serta efektif. Tetapi juga haruslah memusatkan diri untuk men-
dalami firman Tuhan yang akan diberitakan. Dalam mendalami firman Tuhan perlu 
kesungguhan supaya jangan sampai keliru dalam penyampaian. Pendalaman firman 
Tuhan bukan juga agar benar dalam pemberitaan tetapi lebih utama adalah agar te-
pat dan benar dalam penerapan. Tidak cukup cermat dalam meneliti firman Tuhan 
tetapi haruslah juga merelakan hati dan perilaku untuk diteliti firman Tuhan. Para 
pemimpin rohani pada akhir zaman ini haruslah yang pertama dan utama mem-
fokuskan diri berdoa dan mendalami serta melakukan firman Tuhan. (MT)
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	 Sang Mesias dinamai Yesus padanan kata Yunani Yeshua (Yosua) yang artin-
ya Tuhan menyelamatkan. Dari nama-Nya sudah menjelaskan tugas-Nya datang 
menyelamatkan manusia dari dosa yang merupakan musuh terbesar umat manusia 
karena merusak jiwa dan kehidupan bahkan menjerumuskan manusia memasuki ke-
binasaan kekal. Matius dan Lukas sama-sama memberi informasi yang sangat pasti 
bahwa Yesus dikandung perawan Maria dari Roh Kudus. Hal itu perlu untuk men-
jelaskan bahwa dalam kelahiran Yesus dari perawan Maria berarti Yesus sepenuhnya 
kudus, ilahi karena dilahirkan secara adikodrati, tak ada kaitannya dengan keinginan 
manusia yang berdosa. Anak yang terlahir dari perawan karena dikandung dari Roh 
Kudus, sepenuhnya adalah karya Allah yang Mahakudus untuk menjaga kekudu-
san anak perawan Maria itu. Jadi walau pun Yesus itu manusia, Dia menyatakan diri 
sebagai pribadi Ilahi namun ada 2 tabiat yang tanpa dosa. Itulah sebabnya Dia me-
menuhi syarat untuk menjadi korban untuk menebus dosa manusia. Dalam Yesus 
Kristus inilah sesungguhnya kekhas-an kehidupan dan keyakinan umat Kristen dan 
hal ini cukup membuat banyak orang cukup sulit untuk memahaminya karena hal ini 
menjelaskan bahwa Yesus adalah Allah sejati tetapi juga manusia sejati. Itulah se-
babnya agama-agama samawi lainnya sangat menolak keyakinan Kristen mengenai Ye-
sus. Tetapi justu hal inilah yang membuat kekristenan itu unik dan indah karena sangat 
sarat dengan nilai kekekalan. Kemudian ada nama yang merupakan nama yang diber-
ikan kepada Yesus sesuai dengan nubuat nabi Yesaya yaitu Imanuel. Imanuel artinya 
Allah menyertai kita. Dalam pandangan Yahudi sebagai suatu keyakinan bahwa Allah 
tetap Allah, manusia tetap manusia. Pencipta tetap pencipta, ciptaan tetap ciptaan. 
Jadi sangat sulit bagi mereka Allah menjadi manusia lebih sulit lagi memahami bahwa 
Yesus adalah manusia sejati tetapi juga Allah sejati. Itulah sebabnya di dalam Yesus 
penyertaan Allah kepada manusia itu bukanlah impian semata tetapi dapat dialami 
dalam kenyataan hidup. Jelaslah bahwa Yesus adalah tokoh yang luar biasa, yang mer-
upakan satu-satunya dalam sejarah kehidupan manusia. Dia harus diterima sebagai 
Allah tetapi juga manusia sebab kalau tidak demikian tak bisa dijelaskan secara mema-
dai, yang pasti Dia adalah Allah yang manusiawi bukan manusia yang ilahi. (MT)

YESUS ADALAH ALLAH DAN MANUSIA SEJATI Senin, 2 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh 
nabi: ”Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang 
anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel” – yang berarti: Allah 
menyertai kita.” (Matius 1:22-23)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 1:18-25
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	 Alkitab menjelaskan berbagai respon manusia dalam menyambut kelahiran 
Yesus. Salah satunya adalah respon orang Majus yang mengetahui kelahiran Yesus 
sebagai raja yang baru lahir melalui gejala alam atau kita kenal dengan petunjuk bin-
tang. Ada yang menyatakan orang Majus adalah kelompok keagamaan astrologi. Jadi 
mereka mengetahui kelahiran seorang raja melalui kemunculan sebuah bintang yang 
langka. Menarik dengan respon mereka yang memutuskan untuk mencari tempat 
raja yang baru lahir itu. Mereka tahu hal itu tidak mudah dan memakan waktu yang 
cukup lama dan pasti akan mengeluarkan banyak biaya. Tetapi dengan usaha maksi-
mal mereka pergi bukan hanya sekedar memberi rasa hormat tetapi menyembah 
dan memberi persembahan sangat berharga layaknya memberi persembahaan 
kepada raja. Mereka pergi ke istana Herodes yang mereka duga sebagai tempat yang 
layak bagi seorang raja, ternyata Herodes tidak mengetahuinya, sehingga meminta 
petunjuk dari imam-imam kepala Yahudi untuk menyelidikinya. Ternyata berdasarkan 
petunjuk kitab suci para majusi mengetahui dan menemukan Yesus Sang Raja yang 
sudah lahir untuk dunia. Mereka segera sujud menyembah dan memberi persem-
bahan mereka kepada Yesus. Mereka sangat bersukacita setelah bertemu dengan 
Yesus. Kemudian berdasarkan petunjuk Allah melalui mimpi mreka pulang melalui 
jalan lain menghindari raja Herodes. Berbeda dengan raja Herodes yang merasa ter-
saingi sehingga berencana membunuh Yesus. Responnya sangat buruk sehingga un-
tuk membunuh Yesus dia mengorbankan bayi laki-laki di sekitar kota kecil Betlehem. 
Tetapi Herodes gagal karena Yusuf dan Maria telah membawa Yesus ke Mesir sesuai 
petunjuk Allah dan tetap di Mesir hingga Herodes mati. Peristiwa ini sesungguhnya 
adalah penggenapan nubuat. Respon yang buruk raja Herodes disusul pula respon 
masa bodoh para imam kepala Yahudi. Seharusnya mereka antusias menyambut Ye-
sus karena kelahiran Yesus adalah penggenapan nubuat para nabi. Ketiga respon ini 
terus berlanjut di dunia. Tetapi semua orang percaya pasti menyambut Yesus den-
gan sujud menyembah melebihi sikap para majus. Kehadiran Yesus disambut den-
gan baik atau ditolak secara buruk Dia tetaplah Tuhan dan Juruselamat. (MT)

MENYAMBUT SANG RAJA Selasa, 3 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Maka Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya 
malam itu juga, lalu menyingkir ke Mesir dan tinggal di sana hingga Herodes mati. 
Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: Dari Mesir 
Kupanggil Anak-Ku.” (Matius 2:14-15)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 2:1-23
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BAPTISAN PERTOBATAN Rabu, 4 Oktober 2023

	 Yohanes Pembaptis sang pelapor yang muncul mendahului pelayanan Yesus 
bukanlah tokoh dadakan yang tiba-tiba muncul. Para nabi telah menubuatkannya 
dan kelahirannya serta keterangan mengenai kepeloporannya ditulis dokter Lukas 
secara lengkap. Hal ini penting untuk diketahui semua manusia untuk menjadi dasar 
semakin memahami karya Allah itu sangat terencana dengan baik dan rapi. Jadi 
tidaklah beralasan untuk tidak mempercayai karya keselamatan yang disediakan 
Allah melalui kedatangan, pengajaran dan pengorbanan Yesus. 

	 Allah sangat murka kepada manusia yang sudah mendengar Injil tetapi tidak 
percaya Yesus, sehingga hukumannya adalah kebinasaan atau hukuman kekal. Sebagai 
seorang pelopor berita utama Yohanes Pembaptis adalah seruan untuk bertobat. 
Bertobat ditempatkan sebagai awal dari karya Yesus adalah menandakan bahwa 
bertobat adalah respon utama dan pertama kepada kasih Allah di dalam Yesus 
Kristus. Siapapun yang mendengar ajaran Yesus dan pemberitaan Injil respon spontan 
yang dilakukan adalah meninggalkan dosa dan berpaling kepada Allah kemudian 
menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya. Di sini bertobat berarti ter-
jadi pergantian penguasa dalam kehidupan. Kekuasaan iblis diusir dan dikalahkan 
karena kekuasaan Kristus bertahta dalam kehidupan. Kemudian pertobatan adalah 
merupakan keputusan sadar dan sukarela dari pihak pendosa oleh karena karya 
Roh Kudus dalam kehidupan para petobat. 

	 Hal tak kalah pentingnya adalah bahwa satu definisi utama dari pertobatan 
adalah terjadinya perubahan radikal dalam hidup penerima Injil keselamatan. Dari 
orang tak beriman menjadi orang beriman, dari orang di luar Tuhan menjadi orang 
di dalam Tuhan. Mulai dari Perjanjian Lama sampai Perjanjian Baru pertobatan ada-
lah merupakan pesan pokok para nabi. Pemberitaan pertobatan dan pemberitaan 
Injil selalu berjalan berdampingan. Ketika Yohanes Pembaptis membaptis datanglah 
orang-orang Farisi dan Saduki meminta dibaptis. Yohanes menegur mereka sebagai 
ular beludak karena mereka hanya mau dibaptis saja tanpa ada keinginan untuk 
bertobat. Padahal baptisan Yohanes adalah baptisan pertobatan. Jadi baptisan dan 
pertobatan juga harus berjalan berdampingan. (MT)

Sabda Renungan : “Pada waktu itu tampillah Yohanes Pembaptis di padang gurun 
Yudea dan memberitakan: ”Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat!” 
Sesungguhnya dialah yang dimaksudkan nabi Yesaya ketika ia berkata: ”Ada su-
ara orang yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah jalan untuk Tuhan, 
luruskanlah jalan bagi-Nya.”” (Matius 3:1-3)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 3:1-10
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	 Yesus adalah manusia tanpa dosa, tetapi Dia datang untuk dibaptiskan oleh 
Yohanes pembaptis. Tentu Yesus dibaptis bukanlah sebagai tanda pertobatan 
tetapi dengan alasan-alasan yang membuktikan faktor kemanusiaannya yang 
taat kepada Bapa. Jadi Dia menggenapkan kehendak Bapa. Kemudian Dia dibaptis 
walaupun Dia hidup tanpa dosa tetapi menyetarakan diri-Nya dengan orang ber-
dosa. Jadi dalam hal dibaptis Dia menghubungkan diri-Nya kepada panggilan Ba-
pa-Nya yang menyerukan setiap orang harus bertobat. Jadi Yesus sangat setuju bah-
wa semua manusia harus bertobat. Sangat jelas bila untuk melakukan kehendak 
Bapa-Nya Yesus tak mau terlibat dengan perdebatan Dia memilih taat saja untuk 
mengenapkan dan mentaati aturan-aturan agama. Ketaatan Yesus menyetarakan 
diri-Nya dengan manusia tidak menghilangkan fakta ke-Tuhanan-Nya, karena Allah 
justru memproklamirkan keTuhanan Yesus melalui peristiwa yang terjadi saat Yesus 
dibaptiskan. 

	 Ada 3 peristiwa yaitu : Langit, terbuka, Roh Kudus di atas Yesus dan suara 
dari surga. Langit terbuka adalah merupakan gejala alam yang fantastik, sedangkan 
Roh Kudus di atas kepada Yesus dengan lambang merpati adalah peristiwa spiritu-
al yang dinyatakan Allah sedangkan suara dari surga yang berkata “Inilah anak-Ku 
yang Ku kasihi kepada-Nyalah Aku berkenan” adalah pernyataan Allah Bapa secara 
langsung bahwa Yesus adalah anak-Nya. Baptisan Yesus ini boleh juga disebut salah 
satu cara Allah untuk menjelaskan fakta Trinitas Allah. Yesus Kristus jelas-jelas din-
yatakan setara dengan Allah. Kemudian Roh Kudus juga setara dengan Allah dan 
Bapa menyatakan bahwa Dia berkenan kepada Anak-Nya. Jadi Anak adalah Allah, 
Roh Kudus adalah Allah yang Esa. Jadi Allah mempunyai cara sendiri menyatakan 
diri-Nya sesuai dengan kedaulatan-Nya. Ketika Yesus dibaptis Allah pun menyatakan 
diri sebagai Allah pun menyatakan diri sebagai Allah yang Esa dalam fakta adanya 
Anak, Bapa dan Roh Kudus. Jadi istilah Allah Tritunggal bukanlah merupakan aja-
ran yang diteorikan melainkan ajaran yang dinyatakan. (MT)

YESUS ANAK ALLAH Kamis, 5 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada waktu itu 
juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah seperti burung merpati turun ke atas-Nya, 
lalu terdengarlah suara dari sorga yang mengatakan: ”Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, 
kepada-Nyalah Aku berkenan.” (Matius 3:16-17)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 3:11-17
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	 Pencobaan yang diarahkan iblis kepada Yesus secara langsung adalah merupa-
kan usaha iblis untuk mengalihkan fokus Yesus dari tujuan iblis menawarkan hal-hal 
penting yang diharapkan dan dicapai manusia di dunia ini. Dalam hal ini iblis ingin 
menghancurkan faktor kemanusiaan Yesus sebagai manusia yang hidup tanpa dosa. 
Kemudian pencobaan iblis kepada Yesus merupakan hal yang dialami Yesus untuk 
menunjukkan kepada pengikut-Nya bahwa musuh terbesar adalah iblis. Dia berusaha 
memerangi kuasa iblis yang walaupun tidak nampak namun sangat nyata. Dalam kisah 
pencobaan ini dimulai dengan penjelasan bahwa Roh Kuduslah yang membawa Yesus 
ke padang gurun untuk dicobai oleh iblis. Penting untuk kita pahami bahwa Yesus 
yang adalah manusia yang hidup tanpa dosa tidak dapat memenangkan pencobaan 
ini tanpa Roh Kudus. Manusia yang hidup benar dan kudus pun tak dapat melaku-
kan perjuangan dan pergumulan hidup tanpa kuasa dan tuntunan Roh Kudus. Jadi 
perlu kita sadari bahwa dalam perjalanan hidup sebagai orang beriman kita selalu 
membutuhkan tuntunan dan kuasa Roh Kudus, karena iblis sudah pasti akan me-
makai segala cara dankeadaan untuk menghambat hingga membatalkan perjalanan 
iman kita. Sebelum menghadapi pencobaan Yesus berpuasa 40 hari 40 malam. Hal 
itu menjelaskan bahwa Yesus sepertinya sedang membuka diri untuk menghadapi 
iblis tetapi juga melengkapi dan mempersiapkan diri dengan kehidupan berpuasa 
dan berdoa. Ada juga hal yang tidak kalah pentingnya untuk kita pahami dalam kisah 
pencobaan di padang gurun ini yaitu iblis mengunakan firman Allah untuk mencobai 
Yesus. Perhatikan baik-baik bahwa iblis memanipulasi firman dengan cara meco-
mot ayat Firman dan memisahkannya dari Firman Tuhan yang tertulis sebagai satu 
keseluruhan. Dan Yesus selalu menjawab dengan ada tertulis. Sangat jelas bahwa 
Yesus betul-betul siap dengan firman Tuhan yang tertulis. Yesus memang mengh-
adapi pencobaan itu karena Dia dituntun Roh Kudus dan mempunyai kehidupan 
doa yang baik serta mempunyai pemahaman yang benar dan lengkap terhadap 
Firman yang tertulis. Hal itu pula perlu kita miliki agar siap dan berkemenangan 
dalam menghadapi pencobaan. (MT)

YESUS MENANG ATAS PENCOBAAN Jumat, 06 Oktober 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 4:1-17
Sabda Renungan : “Maka berkatalah Yesus kepadanya: ”Enyahlah, Iblis! Sebab ada 
tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah 
engkau berbakti!” Lalu Iblis meninggalkan Dia, dan lihatlah, malaikat-malaikat datang 
melayani Yesus.” (Matius 4:10-11)
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	 Sangat menarik untuk disimak, bahwa Yesus memanggil murid-murid-Nya dari 
daerah Galilea dan dari kalangan nelayan. Kalau ditinjau dari strata sosial mereka ini 
termasuk dari kalangan rendah bukan pula dari orang-orang berpendidikan atau para 
agamawan. Mengapa dari Galilea bukan dari Yerusalem bukan pula dari Samaria. Bila 
ditinjau dari segi asal dari Galilea kemungkinan besar Yesus mengetahui bahwa orang-
orang Galilea itu mempunyai kecenderungan hidup siap untuk berubah, tak suka 
mempertahankan kebiasaan hidup sebagai suatu kesiapan untuk mau belajar. 

	 Berbeda dengan orang-orang Yerusalem  yang mempunyai kehidupan agama 
yang kuat walaupun mereka gemar belajar agama tetapi sulit untuk mempelajari se-
suatu yang baru. Kemudian mereka yang sudah merasa hidup sudah baik dan benar 
sangat sulit bahkan tidak mau untuk berubah. Jadi pilihan Yesus memanggil murid-mu-
rid-Nya dari daerah Galilea sangatlah beralasan. Terbukti pula saat Yesus memang-
gil, calon murid yang dipanggil-Nya itu langsung mau. Tentu juga Yesus mempunyai 
pengenalan yang baik dan benar kepada murid-murid yang dipanggilnya. Selanjutnya 
perlu juga dipahami mengapa mayoritas murid-murid yang dipanggilanya dari kalan-
gan nelayan? Mungkin saja Yesus mau, bahwa para murid-murid-Nya itu harus mau 
berubah, mau belajar, mau bekerja keras dan mau dibentuk. 

	 Ajakan Yesus agar murid-murid-Nya mengikut Dia langsung direspon dengan 
baik dan langsung mulai belajar kepada Yesus. Mereka menyaksikan sendiri Yesus 
mengajar tentang kerajaan surga disertai dengan menyatakan kuasa-Nya melenyapkan 
segala sakit penyakit. Kerajaan Allah berhubungan erat dengan mujizat dan pengusiran 
setan-setan, karena kerajaan Allah adalah membawa berkat bagi tubuh, jiwa dan 
roh. Menjadi murid Yesus adalah panggilan untuk semua gereja-Nya secara universal 
dengan pengertian semua orang percaya kepada Yesus haruslah mempunyai kemauan 
yang sungguh-sungguh berubah, mempunyai kemauan sungguh-sungguh belajar 
dengan tekun, bekerja keras artinya selalu siap untuk terbentuk semakin baik dan 
benar bagi hormat dan kemuliaan bagi Tuhan. (MT)

MURID SIAP BERUBAH Sabtu, 7 Oktober 2023

Sabda Renungan : “Dan ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea, Ia meli-
hat dua orang bersaudara, yaitu Simon yang disebut Petrus, dan Andreas, saudaranya. 
Mereka sedang menebarkan jala di danau, sebab mereka penjala ikan. Yesus berka-
ta kepada mereka: ”Mari, ikutlah Aku, dan kamu akan Kujadikan penjala manusia.” 
(Matius 4:18-19)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 4:18-25
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KEBAHAGIAAN SEJATI Minggu, 8 Oktober 2023

	 Injil Matius 5-7 adalah merupakan “Kotbah Kristus di bukit” yang merupakan 
prinsip-prinsip dasar kebenaran dan standar moral kehidupan pengikut Kristus da-
lam bersikap. Prinsip yang sangat mendasar ini diawali dengan orang-orang yang 
berbahagia berdasarkan firman Tuhan. Berbahagia mengacu kepada kesejahteraan 
hati yang dapat dimiliki karena hubungan dekat dengan Tuhan dan firman-Nya. Ada 
8 nilai kehidupan yang benar dan baik yang perlu dimiliki orang percaya agar dapat 
menikmati kebahagiaan dan kesejahteraan yang sejati. Ke 8 nilai hidup yang be-
nar ini bukanlah pilihan yang boleh dipilih salah satu kemudian yang lain diabaikan, 
bukan pula nilai hidup yang boleh diklasifikasikan sehingga dapat diutamakan salah 
satu berdasarkan skala prioritas. Tetapi biasanya kalau kita mengajar salah satu nilai 
hidup ini agar menjadi milik kita sudah pasti kita pun akan mengejar untuk mencapai 
7 nilai hidup benar lainnya. Misalnya bila kita berjuang menjadi seorang yang miskin 
dihadapan Allah sudah pasti kita pun akan berjuang membentuk diri menjadi seorang 
yang berdukacita. Artinya bila kita sudah berjuang menjadi seorang yang rendah hati 
sudah pasti kita pun akan berdukacita atau sedih atas kelemahan kita karena hidup 
tidak sesuai dengan standar Allah. 

	 Dengan kata lain 8 nilai kehidupan yang benar ini adalah satu-kesatuan 
yang bila hidup kita diarahkan kepada yang satu, hidup kita pasti terarah kepada 
kedelapan-delapannya. Dan bila Yesus mengajarkan tentang nilai kehidupan yang 
benar ini menjadi syarat untuk memperoleh kebahagiaan yang sejati Dia sedang 
mendorong umatnya untuk mencapainya sebagai cara yang harus ditempuh agar 
hidup berbahagia dalam pengertian memperoleh kesejahteraan tetapi tetap terarah 
kepada kekekalan. Bila umat-Nya memperoleh nilai hidup atau hidup berdasarkan 
firman Tuhan yang langsung diarahkan Yesus ini sudah pasti juga menjadi teladan 
dalam kesalehan hidup, teladan dalam semangat hidup dan teladan dalam berkarya 
atau dalam perbuatan dan pekerjaan yang baik. Bila hal itu menjadi hal yang dilihat 
orang-orang dalam hidup pengikut Kristus sudah pasti semakin banyak pengikut Kris-
tus sejati yang sungguh-sungguh memuliakan Bapa kita yang di surga. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Matius 5:1-16

Sabda Renungan : “Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, 
supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang 
di sorga.” (Matius 5:16)
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JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera 
diri anda ke Sekretariat Gereja. 

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 20.00 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 20.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN OKTOBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Eka Oktarini   01 Edy Perdana 20
Franky   01 Jahja Wimandjaja 21
Yuddy Syaifudin 01 Iyong                    	 21
Dwi Rahayu 01 Sove In Nio                     	 21
Alex Sander 02 Pdp. Andreas Sutomo            	 22
Herry Tanoto 02 Hengky Lemuel	 22
Susanna  03 Christie Tania	 22
Lim Cynthiawati 04 Humaniah	 23
Trinurhayati Marbun 04 Pdm. Johan Yana	 24
Daniel 05 Lie Tjen Kiat	 24
Dany Jeremia Cahyono 07 Sarah Yulianti	 26
Michelle 07 Mariani	 26
Ellen M. Bolung              	 08 Adi Muda Simarmata	 28
Nur Cahaya                       09 Boy Krisman	 28
Oey Linna 09 Mia Herawati                  	 28
Thio Theodorus 10 Steven                             	 28
Moddy Steven 10 Winda Oktania                	 28
Tjen Moi Mie 11 Berliansyah M.	 28
Megawati 12 Berlianie 28
Shanty Widjaja 12 Ing Wa                    	 29
Santi Damayanti 13 Ratih Oktora                  	 29
Wito 16 Tan Tjin Nio                    	 29
Lina Ningsih 17 Santoso Budijaya 29
Xiao Phink 19

Tonny T & Yohana Z 02 Dendy Y. Adita	 17
Fendy C & M. Sisca 06 Jahja W & Evie G 21
Ida Lindawati Hasan 09 Suryadi Tamin 22
King Tjhai 10 Armen 23
Harry Widjaja & Mega 10 Diyan Surianto & Lina 29
Erwin D. Thon & Siti A. 10 Hendra & Grace 30
Kurniawan Halim   11 Rudi Zakaria & J Joeys 31
Adimuda S & Alfinta	 11
Lukas Jayadi & Carolin	 12
Tjung Tuk Lan 15
Johan Yana 16
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